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Perkembangan ekonomi, industri, dan teknologi yang pesat dalam era modern
menyebabkan perubahan gaya hidup yang signifikan. Banyak individu mengadopsi gaya
hidup hedonis, yaitu mengejar kesenangan duniawi sebagai tujuan utama kehidupan.
Konsep ini mengutamakan kepuasan materi dan cenderung mengabaikan keseimbangan
spiritual dan moral. Imam Al-Ghazali, seorang pemikir Islam terkemuka, menawarkan
konsep jiwa yang bertujuan menyeimbangkan dorongan hawa nafsu dengan prinsip-
prinsip spiritual. Studi ini bertujuan untuk menganalisis relevansi konsep jiwa Al-Ghazali
dalam menghadapi tantangan kehidupan modern yang dipenuhi dengan budaya
hedonistik.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep jiwa menurut Imam Al-Ghazali,
dan mengidentifikasi dampak negatif dari gaya hidup hedonis terhadap jiwa manusia,
serta memberikan solusi berdasarkan pemikiran Al-Ghazali dalam mengatasi dampak
buruk tersebut. Dengan memahami dan menerapkan konsep ini, diharapkan individu
dapat mencapai keseimbangan antara kepuasan duniawi dan spiritual.

Untuk mencapai tujuan Penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian studi
kepustakaan (Library Research). Yang memanfaatkan Sumber data utama dari karya-karya
Imam Al-Ghazali, seperti Ihya” Ulumuddin, Kimiya al-Sa’adah, dan Mizan al-’Amal. Dari segi
desainnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Quality Research)Analisis data
dilakukan dengan pendekatan deskriptif, analitis, dan aplikatif untuk memahami
pemikiran Al-Ghazali tentang jiwa serta bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan
dalam konteks modern. Objek dari penelitian ini menggunakan pendekatan Psikoterapi
sufi dan pandangan Imam Al-Ghazali tentang jiwa dalam menghadapi gaya hidup
hedonis.

Dengan penelitian ini, peneliti memahami bahwa konsep jiwa dalam pandangan
Al-Ghazali terbagi menjadi tiga tingkatan: Nafs al-ammarah (Jiwa yang cenderung kepada
keburukan), Nafs al-lawwamah (Jiwa yang sering menyesali perbuatan buruk), dan Nafs al-
muthmainnah (Jiwa yang tenang karena mendekat kepada Tuhan). Gaya hidup hedonis
memperkuat dominasi nafs al-ammarah, sehingga seseorang cenderung mengejar
kepuasan materi tanpa mempertimbangkan aspek spiritual dan etika. Al-Ghazali
memberikan solusi berupa tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) melalui ibadah, introspeksi
diri, serta pengendalian hawa nafsu. Dengan menerapkan ajaran ini, individu dapat
mencapai kehidupan yang lebih seimbang dan bermakna, di mana kebahagiaan tidak
hanya diukur dari kepemilikan materi, tetapi juga dari kedamaian batin dan kedekatan
dengan Tuhan.

Setelah diselesaikannya penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna dan masih ada ruang untuk perbaikan. Maka dari itu
peneliti menyarankan beberapa penelitian untuk penelitian selanjutnya. Relevansi Konsep
Tazkiyatun Nafs dalam Psikologi Modern, Peran pendidikan agama dalam membentuk
karakter dan mengurangi pengaruh negatif gaya hidup hedonis pada generasi muda.
Studi banding antara terapi spiritual Al-Ghazali dan pendekatan psikologi modern dalam
mengatasi gangguan mental.
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